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Abstract

Manggihan Village, Getasan District, Semarang Regency, has considerable potential for
dairy farming and micro-enterprise development; however, livestock waste utilization
and digital technology adoption remain suboptimal. This community service program
aims to optimize cattle waste utilization through biogas technology and the conversion of
biogas slurry into liquid organic fertilizer (LOF), while enhancing community
understanding of micro-enterprise digitalization. The program was implemented through
the Thematic Community Service Program (KKN Tematik IDBU 43) of Universitas
Diponegoro from June 30 to August 11, 2026, through surveys, needs assessment,
training preparation, socialization, training and demonstrations, mentoring, and
monitoring and evaluation. Participants included the Mulyo Langgeng Farmer Group,
youth organizations, village officials, and local MSME owners. The program resulted in
the construction of one biogas digester and two LOF fermentation units with capacities
of 220 and 60 L, producing a total of 280 L of LOF to support program sustainability.
The biogas and LOF socialization session was attended by 26 of 39 invited participants
(66.7%). Digitalization training introduced QRIS, WhatsApp Business, social media, and
Google Maps to support business activities. The program enhanced participants’
practical knowledge and skills in integrated livestock waste management and digital
business technologies, demonstrating the potential of a circular economy approach that
integrates livestock farming, agriculture, and community-based enterprise development
sustainably.

Keywords: biogas, digitalization, community empowermen, liquid organic fertilizer

Abstrak

Desa Manggihan, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang, memiliki potensi yang
cukup besar dalam pengembangan peternakan sapi perah dan usaha mikro, tetapi
pemanfaatan limbah ternak dan adopsi teknologi digital masih belum optimal. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengoptimalkan pemanfaatan limbah ternak
melalui teknologi biogas dan pengolahan lumpur sisa biogas menjadi pupuk organik cair
(POC), sekaligus meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai digitalisasi usaha
mikro. Kegiatan dilaksanakan melalui Program Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN
Tematik IDBU 43) Universitas Diponegoro pada 30 Juni—11 Agustus 2026 melalui
tahapan survei, identifikasi kebutuhan, persiapan pelatihan, sosialisasi, pelatihan dan
demonstrasi, pendampingan, serta monitoring dan evaluasi. Peserta meliputi Kelompok
Tani Mulyo Langgeng, organisasi kepemudaan tingkat dusun dan desa, perangkat desa,
serta pelaku UMKM. Kegiatan menghasilkan pembangunan satu unit digester biogas dan
dua unit fermentasi POC berkapasitas 220 dan 60 L, dengan total produksi POC sebanyak
280 L untuk mendukung keberlanjutan program di tingkat desa. Sosialisasi biogas dan
POC diikuti oleh 26 dari 39 peserta yang diundang (66,7%). Pelatihan digitalisasi usaha
mencakup pemanfaatan QRIS, WhatsApp Business, media sosial, dan Google Maps.
Program meningkatkan pengetahuan dan keterampilan praktis masyarakat dalam
pemanfaatan limbah ternak secara terpadu serta pemanfaatan teknologi digital untuk
mendukung kegiatan usaha, sekaligus menunjukkan potensi penerapan ekonomi sirkular
yang mengintegrasikan peternakan, pertanian, dan pengembangan usaha berbasis
masyarakat secara berkelanjutan.

Kata Kunci: biogas, digitalisasi, pemberdayaan masyarakat, pupuk organik cair
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Pendahuluan

Desa Manggihan, Kecamatan Getasan, Kabupaten
Semarang merupakan salah satu wilayah yang
memiliki potensi besar pada sektor peternakan sapi
dan pertanian hortikultura. Kondisi geografis yang
berada di kawasan dataran tinggi dengan iklim yang
sejuk  mendukung  pengembangan  berbagai
komoditas pertanian, sementara sebagian besar
masyarakat menggantungkan mata pencaharian
sebagai petani dan peternak. Kecamatan Getasan
berada pada ketinggian sekitar 700 — 1.450 meter di
atas permukaan laut (mdpl) dengan suhu udara rata —
rata harian berkisar 18 — 26°C (BPS, 2024). Selain
didukung oleh sumber daya alam yang melimpah,
masyarakat Desa Manggihan juga memiliki budaya
gotong royong yang masih terjaga sehingga menjadi
modal sosial yang penting dalam mendukung
pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat.

Masyarakat Desa Manggihan sebagian besar
memiliki mata pencaharian sebagai petani dan
peternak sapi perah skala rumahan yang memiliki
jumlah rata — rata 6 ekor setiap rumah. Sapi perah
merupakan komoditas yang cocok dibudidayakan di
daerah tersebut karena suhu dan lingkungan yang
sesuai. Sapi perah merupakan ternak yang mampu
berproduksi secara optimal pada lingkungan dengan
suhu sekitar 13 — 25 °C dan kelembapan relatif 55 —
70% (Heraini et al., 2019).

Salah satu alternatif pengolahan limbah vyaitu
pemanfaatan limbah kotoran sapi menjadi biogas
sebagai sumber energi alternatif. Pemanfaatan
biogas tidak hanya mampu mengurangi pencemaran
lingkungan akibat limbah peternakan, tetapi juga
menjadi salah satu bentuk penerapan energi
terbarukan  yang  mendukung  pembangunan
berkelanjutan (Latif, 2022). Meskipun demikian,
hasil samping proses produksi biogas slurry juga
masih  menjadi  kendala.  Studi  terdahulu
menyebutkan bahwa slurry dapat dimanfaatkan
sebagai puuk cair organik untuk lahan pertanian
(Novita et al., 2025). Slurry mengandung unsur hara
makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium
(K) yang bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan
tanah (Haryanta dan Widya, 2024). Data desa
menunjukkan bahwa potensi penampungan slurry
yang dihasilkan setiap peternak sebanyak 1.800 liter,
sehingga apabila dikelola secara optimal dapat
menjadi sumber bahan baku POC yang bernilai
ekonomis sekaligus mendukung sistem pertanian
dan peternakan yang terintegrasi.

Pemanfaatan slurry sebagai pupuk organik cair
mampu meningkatkan kandungan bahan organik
tanah, memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah, serta mengurangi ketergantungan petani
terhadap penggunaan pupuk kimia sintetis
(Widianingsih et al., 2025). Selain memberikan
manfaat bagi sektor pertanian, pengolahan limbah
menjadi produk bernilai tambah juga mendukung
konsep ekonomi sirkular (circular economy) yang
menekankan efisiensi pemanfaatan sumber daya dan
pengurangan limbah (Pratono et al., 2024).

Perkembangan usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) di Desa Manggihan masih menghadapi
kendala dalam aspek pemasaran dan pemanfaatan
teknologi  digital (Apriyanti et al., 2026).
Berdasarkan hasil observasi lapangan, sebagian
besar pelaku usaha masih mengandalkan pemasaran
secara konvensional melalui penjualan langsung
kepada konsumen di lokasi usaha maupun
pemasaran produk ke pasar tradisional. Penggunaan
media digital seperti WhatsApp Business, Instagram,
Facebook, QRIS, dan Google Maps masih relatif
rendah sehingga jangkauan pemasaran dan
kemudahan transaksi belum berkembang secara
optimal. Digitalisasi UMKM terbukti mampu
meningkatkan daya saing, memperluas akses pasar,
serta meningkatkan efisiensi kegiatan usaha
(Siswohadi dan Rahma, 2026).

Berdasarkan kondisi tersebut, mahasiswa Kuliah
Kerja Nyata (KKN) Universitas Diponegoro
menetapkan  tiga  program  prioritas, yaitu
optimalisasi pemanfaatan limbah ternak melalui
pengembangan biogas, pengolahan slurry menjadi
pupuk organik cair (POC), dan digitalisasi usaha
masyarakat. Ketiga program tersebut dirancang
sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat yang
mengintegrasikan aspek lingkungan, ekonomi, dan
teknologi. Melalui pelaksanaan program ini
diharapkan masyarakat mampu mengelola sumber
daya lokal secara lebih optimal, meningkatkan
produktivitas pertanian, memperluas pemasaran
usaha, serta mewujudkan pembangunan desa yang
mandiri dan berkelanjutan sesuai dengan tujuan
Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya
SDG 2 (Zero Hunger), SDG 7 (Affordable and Clean
Energy), SDG 8 (Decent Work and Economic
Growth), SDG 12 (Responsible Consumption and
Production), dan SDG 15 (Life on Land).
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Materi dan Metode Pelaksanaan

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan
melalui  kegiatan KKN Tematik IDBU 43
Universitas Diponegoro, bertempat di Desa
Manggihan, Kecamatan Getasan, Kabupaten
Semarang pada tanggal 30 Juni sampai dengan 14
Agustus 2026. Materi yang digunakan dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini disesuaikan
dengan program kerja yang dilaksanakan, yaitu
optimalisasi pemanfaatan limbah peternakan,
pengolahan slurry biogas menjadi pupuk organik
cair (POC), dan digitalisasi usaha masyarakat.
Materi penyuluhan mengenai pemanfaatan limbah
peternakan meliputi konsep biogas, manfaat biogas
sebagai energi terbarukan, pemeliharaan instalasi
biogas, serta pemanfaatan hasil samping berupa
slurry. Pada kegiatan pembuatan POC, materi yang
diberikan meliputi kandungan unsur hara slurry,
manfaat pupuk organik cair bagi tanaman, bahan dan
alat yang digunakan, teknik pencampuran bahan,
proses fermentasi, hingga cara aplikasi POC pada
tanaman  yang  diikuti  oleh  perwakilan
KT/KWT/KTT, Karang Taruna, dan perangkat desa
dengan persentase kehadiran 66,7%. Materi
digitalisasi UMKM meliputi pentingnya pemasaran
digital, pemanfaatan media sosial sebagai sarana
promosi, pembuatan akun WhatsApp Business,
Instagram, Facebook, pendaftaran QRIS sebagai
metode pembayaran digital, serta pencantuman
lokasi usaha pada Google Maps. Seluruh materi
disusun dalam bentuk presentasi, leaflet, dan
demonstrasi praktik agar mudah dipahami oleh
masyarakat.

Metode pelaksanaan meliputi survei, perumusan
konsep pengabdian, sosialisasi dan FGD, pelatihan
dan demonstrasi, pendampingan, serta monitoring
dan evaluasi. Kegiatan dilaksanakan melalui
pemaparan materi, distribusi leaflet, diskusi
interaktif, serta praktik langsung pengoperasian
biogas, pembuatan POC dari slurry, dan digitalisasi
usaha masyarakat.Tahapan pelaksanaan kegiatan

Eéi Survei

» — Perumusan Konsep
’ ‘ = Pengabdian

@ Sosialisasi = Pelatihan dan
o = r’
E&

8&3 & FGD 2 Demonstrasi

L

Monitoring dan

ﬂﬂb Evaluasi

pengabdian disajikan dalam ilustrasi 1.

1. Survei

Survei dilakukan untuk memperoleh gambaran
umum mengenai kondisi Desa Manggihan, potensi
sumber daya, serta permasalahan yang dihadapi
masyarakat. Kegiatan ini meliputi pengumpulan data
primer melalui pengamatan lapangan dan
wawancara dengan perangkat desa, pengelola
biogas, pelaku UMKM, serta masyarakat setempat.
Hasil survei menjadi dasar dalam menentukan
prioritas program kerja yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

2. Perumusan Konsep Pelatihan

Berdasarkan hasil survei, dilakukan penyusunan
konsep pelatihan yang disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat. Pada tahap ini disusun materi
penyuluhan, modul pelatihan, media edukasi, serta
metode demonstrasi mengenai pemanfaatan limbah
ternak menjadi biogas, pengolahan slurry menjadi
pupuk organik cair (POC), serta digitalisasi UMKM
melalui pemanfaatan teknologi informasi. Konsep
pelatihan dirancang secara aplikatif agar mudah
dipahami dan diterapkan oleh peserta.

3. Sosialisasi

Sosialisasi dilakukan kepada anggota Kelompok
Tani Mulyo Langgeng, pelaku UMKM, dan
masyarakat Desa Manggihan. Materi yang
disampaikan meliputi pentingnya pengelolaan
limbah ternak secara terpadu, manfaat biogas
sebagai energi alternatif, potensi slurry sebagai
pupuk organik cair, serta pentingnya digitalisasi
usaha dalam meningkatkan daya saing produk lokal.
Kegiatan dilaksanakan melalui presentasi, diskusi,
dan sesi tanya jawab.

4. Pelatihan dan Demonstrasi

Pelatihan dilaksanakan melalui demonstrasi dan
praktik langsung. Pada bidang peternakan, peserta
diberikan pelatihan mengenai pengelolaan instalasi
biogas serta pembuatan pupuk organik cair
menggunakan slurry hasil samping biogas. Peserta
mempraktikkan ~ proses  pencampuran  bahan,
penambahan  bioaktivator, fermentasi, hingga
penyaringan dan penyimpanan POC. Pada bidang
pemberdayaan ekonomi, pelaku UMKM didampingi
dalam pembuatan akun WhatsApp Business,
Instagram, Facebook, pendaftaran QRIS, serta
pencantuman lokasi usaha pada Google Maps
sebagai upaya meningkatkan pemasaran digital.
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5. Pendampingan

Pendampingan dilakukan secara langsung selama
pelaksanaan program untuk memastikan masyarakat
mampu menerapkan teknologi dan pengetahuan
yang telah diberikan. Pendampingan meliputi
pemanfaatan dan pemeliharaan instalasi biogas,
pembuatan dan penggunaan pupuk organik cair pada
lahan pertanian, serta pendampingan penggunaan
media digital sebagai sarana promosi dan transaksi
bagi pelaku UMKM. Selama kegiatan berlangsung,
tim KKN juga memberikan konsultasi dan
membantu menyelesaikan kendala yang dihadapi
masyarakat.

6. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk menilai
efektivitas pelaksanaan program dan tingkat
ketercapaian tujuan kegiatan. Monitoring dilakukan
melalui observasi terhadap partisipasi masyarakat
dan penerapan hasil pelatihan, sedangkan evaluasi
dilakukan melalui diskusi, wawancara, dan umpan
balik dari peserta mengenai manfaat, kendala, serta
peluang keberlanjutan program. Hasil evaluasi
digunakan sebagai dasar penyusunan rekomendasi
untuk pengembangan program pemberdayaan
masyarakat di Desa Manggihan.

Hasil dan Pembahasan
Pembuatan Biogas dari Limbah Kotoran Sapi

Program optimalisasi pemanfaatan limbah ternak
sapi melalui biogas telah dilaksanakan sebagai salah
satu upaya meningkatkan pemanfaatan limbah
peternakan menjadi energi alternatif yang ramah
lingkungan (Amheka, 2018). Kegiatan diawali
dengan koordinasi bersama pemerintah desa,
pengelola instalasi biogas, dan Kelompok Tani
Mulyo Langgeng untuk menentukan waktu, lokasi,
serta sasaran kegiatan. Berdasarkan hasil observasi
lapangan, 70% masyarakat Desa Manggihan
merupakan peternak skala rumahan dan 12% dari
total KK di Desa Maggihan telah memiliki instalasi
biogas yang dimanfaatkan sebagai sumber energi
untuk kebutuhan rumah tangga (Sundari et al.,
2023). Namun demikian, pemanfaatan teknologi
biogas masih  perlu dioptimalkan  melalui
peningkatan pemahaman masyarakat mengenai
prinsip  kerja instalasi, pengoperasian, serta
pemanfaatan hasil sampingnya (Saputra et al., 2025).
Pelaksanaan program menghasilkan satu unit

digester biogas yang dibangun sebagai sarana
pemanfaatan limbah kotoran sapi di Desa
Manggihan. Pembangunan instalasi dilakukan
terlebih dahulu sebelum pelaksanaan demonstrasi
dan sosialisasi, sehingga masyarakat telah memiliki
contoh sarana pengolahan limbah ternak yang dapat
digunakan sebagai media pembelajaran dan
pemanfaatan energi alternatif (Susanawati et al.,
2018). Sistem Kerja Digester Biogas disajikan dalam
ilustrasi 2.

BALLOON DIGESTER
(Plastik PE/HOPE Kadap Udara)

llustrasi 2. Sistem Kerja Digester Biogas

Setelah instalasi selesai, Tim KKN melaksanakan
demonstrasi mengenai cara pengoperasian instalasi
biogas. Demonstrasi meliputi proses pengisian
kotoran sapi ke dalam digester, prosedur
pemeliharaan instalasi, pemeriksaan saluran gas,
serta  langkah-langkah ~ keselamatan  selama
penggunaan biogas (Prasetya et al., 2018). Peserta
diberikan kesempatan untuk mengamati secara
langsung proses kerja instalasi serta berdiskusi
mengenai berbagai kendala yang sering ditemui
dalam pemanfaatan biogas di tingkat rumah tangga.
Kegiatan demonstrasi ini bertujuan agar masyarakat
tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi
juga mampu mengoperasikan dan memelihara
instalasi biogas dengan benar. Peresmian Digester
Biogas disajikan pada gambar 1.

Gambar 1. Peresmian Digester Biogas

Kegiatan dilanjutkan dengan penyuluhan mengenai
teknologi biogas yang diikuti oleh anggota
Kelompok Tani Mulyo Langgeng dan masyarakat
Desa Manggihan. Materi yang disampaikan meliputi
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konsep dasar biogas, proses fermentasi anaerob yang
menghasilkan gas metana, manfaat biogas sebagai
energi alternatif, serta pentingnya pengelolaan
limbah ternak secara berkelanjutan (Marzuandi dan
Burhan, 2025). Selain itu, peserta juga memperoleh
penjelasan mengenai komponen utama instalasi
biogas, seperti digester, saluran pemasukan bahan
baku (inlet), saluran pengeluaran residu (outlet),
serta jaringan penyalur gas menuju titik
pemanfaatan. Penyampaian materi dilakukan secara
interaktif melalui presentasi dan diskusi sehingga
peserta dapat memahami setiap tahapan proses
pembentukan biogas. Sosialisasi mengenai biogas
dilaksanakan secara gabungan dengan materi
pembuatan pupuk organik cair (POC). Acara
tersebut  diitkuti  oleh  perwakilan kelompok
KT/KWT/KTT, Karang Taruna, dan perangkat desa.
Dari 39 peserta yang diundang, sebanyak 26 peserta
hadir, yang terdiri atas 19 anggota KT/KWT/KTT, 6
anggota Karang Taruna, dan 1 perangkat desa.
Dengan demikian, tingkat kehadiran peserta dalam
kegiatan mencapai 66,7%. Kegiatan demonstrasi
diawali dengan penyampaian materi dan diskusi
mengenai prinsip kerja biogas, pemanfaatan limbah
kotoran sapi, serta pemanfaatan hasil samping proses
biogas. Sosialisasi dan diskusi Biogas dan Pupuk
Organik Cair disajikan pada gambar 2.

Gambar 2. Sosialisasi dan diskusi Biogas dan Pupuk
Organik Cair

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan
antusiasme yang tinggi dengan aktif mengikuti sesi
diskusi dan mengajukan pertanyaan mengenai
efisiensi produksi gas, pemeliharaan instalasi, serta
cara mengatasi kendala yang muncul selama proses
fermentasi. Melalui kegiatan ini, masyarakat
memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai
manfaat teknologi biogas sebagai sumber energi
terbarukan sekaligus sebagai solusi pengelolaan
limbah peternakan yang lebih ramah lingkungan.

Pembuatan Pupuk Organik Cair dari Slurry
Residu Biogas

Kegiatan awal dilakukan pembuatan alat fermentasi
sederhana yang akan digunakan sebagai wadah
selama proses fermentasi berlangsung. Alat yang
digunakan terdiri atas galon atau drum plastik
sebagai wadah utama, aerator, selang akuarium, dan
botol plastik sebagai perangkap udara (air trap).
Perakitan alat dilakukan secara sederhana agar
mudah diaplikasikan dan direplikasi oleh masyarakat
menggunakan bahan yang mudah diperoleh di
pasaran. Sistem Kerja Pembuatan Pupuk Organik
Cair disajikan pada ilustrasi 3.

o CARA KERJA ALAT (AERATOR) T
POSISI SELANG HARUS SESUAI
¥
Aerator
=,
botol berisi air Drum/Tong berisi botol berisi
limbah kotoran sapi, obat PK

EM4, dan molase

lustrasi 3. Sistem Kerja Pembuatan Pupuk Organik Cair

Tahap pertama diawali dengan menyiapkan galon
atau drum plastik yang telah dibersihkan sebagai
wadah fermentasi. Tutup galon kemudian dilubangi
sesuai diameter selang agar selang dapat terpasang
dengan rapat dan tidak menimbulkan kebocoran
udara selama proses fermentasi. Selanjutnya, selang
akuarium dipasang pada lubang tutup galon dan
dihubungkan dengan botol plastik yang telah diisi
sebagian air sehingga berfungsi sebagai air trap atau
katup pengaman. Sistem ini memungkinkan gas hasil
fermentasi keluar dari wadah tanpa menyebabkan
udara dari luar masuk ke dalam galon. Kondisi
fermentasi yang tetap tertutup penting untuk
menjaga aktivitas mikroorganisme selama proses
berlangsung (Tasripin et al., 2022). Aerator dipasang
untuk membantu sirkulasi udara apabila digunakan
pada sistem fermentasi yang memerlukan suplai
oksigen sesuai formulasi yang diterapkan (Alfitra et
al., 2025). Setelah seluruh komponen terpasang,
dilakukan pemeriksaan terhadap sambungan selang
dan tutup galon untuk memastikan tidak terjadi
kebocoran sebelum bahan fermentasi dimasukkan.
Setelah alat selesai dirakit, galon diisi dengan slurry
sapi, EM4, molases, dan bahan pendukung lainnya
sesuai formulasi yang telah ditentukan. Wadah
kemudian ditutup rapat dan proses fermentasi
dilakukan hingga pupuk organik cair menunjukkan
ciri-ciri  berhasil, vyaitu berwarna cokelat tua
kehitaman, beraroma khas fermentasi, dan tidak
mengeluarkan bau busuk. Indikator tersebut
digunakan sebagai acuan bahwa proses fermentasi
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berlangsung dengan baik dan POC siap
diaplikasikan pada tanaman (Aulia et al., 2024).

Kegiatan selanjutnya adalah praktik langsung
pembuatan pupuk organik cair (POC) bersama
masyarakat yang didampingi oleh Tim KKN
Universitas Diponegoro. Kegiatan ini dilaksanakan
melalui kolaborasi dengan Karang Taruna Dusun
Manggihan dan Karang Taruna Desa Manggihan
sebagai upaya memperluas partisipasi masyarakat
dalam pemanfaatan limbah ternak sapi. Pelaksanaan
praktik dibagi menjadi dua sesi, yaitu pada hari
Minggu yang melibatkan Karang Taruna Dusun
Manggihan dan pada hari Senin bersama Karang
Taruna Desa Manggihan. Pembagian jadwal tersebut
dilakukan agar proses pendampingan dapat
berlangsung lebih efektif serta memberikan
kesempatan kepada seluruh peserta untuk mengikuti
praktik secara optimal.

Pada masing-masing sesi, peserta mempraktikkan
secara langsung tahapan pembuatan pupuk organik
cair, mulai dari perakitan alat fermentasi,
pencampuran slurry dengan EM4 dan molase,
hingga persiapan proses fermentasi. Selama kegiatan
berlangsung, Tim KKN memberikan pendampingan
pada setiap tahapan serta menjelaskan fungsi bahan,
teknik pencampuran, dan indikator keberhasilan
fermentasi. Keterlibatan Karang Taruna tidak hanya
membantu kelancaran pelaksanaan kegiatan, tetapi
juga diharapkan menjadi agen penggerak yang dapat
menyebarluaskan pengetahuan mengenai
pemanfaatan limbah ternak kepada masyarakat
lainnya sehingga penerapan teknologi ini dapat
berlanjut setelah program KKN berakhir.

Kegiatan praktik menghasilkan 280 liter pupuk
organik cair (POC) yang terdiri atas 220 liter
diserahkan kepada Pemerintah Desa Manggihan
sebagai inventaris desa dan 60 liter kepada Karang
Taruna MC Pro Desa Manggihan sebagai sarana
pembelajaran sekaligus mendukung keberlanjutan
program pemanfaatan limbah ternak. Selain produk
POC, alat fermentasi sederhana yang digunakan
selama pelatihan juga diinventarisasikan kepada
Pemerintah Desa  Manggihan agar dapat
dimanfaatkan kembali untuk kegiatan pelatihan
maupun produksi POC secara mandiri oleh
masyarakat. Jumlah produksi POC tersebut
menunjukkan bahwa slurry hasil samping biogas
memiliki potensi untuk diolah menjadi produk yang
bernilai tambah dan dapat dimanfaatkan sebagai
pupuk organik pada berbagai komoditas

hortikultura, seperti cabai, tomat, kubis, dan jahe
yang banyak dibudidayakan di Desa Manggihan.
Dengan asumsi dosis aplikasi POC berkisar 300-500
L ha™, maka hasil produksi sebanyak 280 liter
mampu memenuhi kebutuhan pemupukan pada
lahan hortikultura seluas sekitar 0,56 — 0,93 ha. Hasil
kegiatan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan slurry
sebagai bahan baku POC tidak hanya mendukung
pengelolaan limbah peternakan secara berkelanjutan,
tetapi juga berpotensi mengurangi penggunaan
pupuk kimia, meningkatkan efisiensi biaya produksi
pertanian, serta mendorong penerapan Sistem
pertanian yang lebih ramah lingkungan (Mutagin et
al., 2018). Serah terima Alat Produksi Pupuk Cair
Organik kepada Warga Desa Manggihan disajikan
pada gambar 3.

Gambar 3. Serah terima Alat Produksi Pupuk Cair
Organik kepada Warga Desa Manggihan

Pembuatan dan penyerahan perangkat dilakukan
sebelum pelaksanaan sosialisasi, sehingga kegiatan
sosialisasi, sehingga kegiatan sosialisasi dapat
dilanjutkan dengan penjelasan mengenai prinsip
kerja perangkat, bahan yang digunakan, serta
tahapan pembuatan POC. Sosialisasi pembuatan
POC dilaksanakan secara gabungan dengan
sosialisasi biogas. Materi yang diberikan meliputi
pemanfaatan slurry hasil samping biogas, prinsip
fermentasi anaerob, fungsi aerator, serta tahapan
pembuatan dan pengelolaan POC. Melalui kegiatan
tersebut, masyarakat diperkenalkan pada konsep
pemanfaatan limbah secara terpadu, yaitu kotoran
sapi dimanfaatkan sebagai bahan baku biogas,
sedangkan slurry hasil sampingnya dapat
dimanfaatkan kembali sebagai bahan baku pupuk
organik cair. Pembuatan pupuk organik cair (POC)
dilakukan melalui proses fermentasi anaerob
menggunakan slurry hasil samping biogas sebagai
bahan utama. Slurry dicampurkan dengan bahan
pendukung berupa EM4 dan molase sesuai formulasi
yang telah ditentukan, kemudian dimasukkan ke
dalam wadah fermentasi yang ditutup rapat. Wadah
dilengkapi dengan selang yang terhubung dengan air
trap untuk memungkinkan gas hasil fermentasi
keluar sekaligus membatasi masuknya udara dari
luar. Sistem tersebut digunakan untuk menjaga
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kondisi fermentasi tetap minim oksigen selama
proses berlangsung. Fermentasi dilakukan hingga
POC menunjukkan karakteristik yang sesuai, seperti
warna cokelat tua dan aroma khas fermentasi tanpa
bau busuk.

Tabel 1. Capaian Program Biogas dan POC di Desa
Manggihan

Program  Kegiatan Luaran Penerima
Pembuat Pembangun 1 unit Kelompok
an an instalasi digester Tani  Mulyo
Digester  biogas biogas Langgeng
Biogas
Pembuat Pembuatan 1 Karang

an alat perangkat perangkat Taruna Desa
Produksi  POC berkapasit Manggihan
POC as 220 liter

Pembuat Pembuatan 1 Karang

an alat perangkat perangkat Taruna MC
Produksi  POC berkapasit Pro  Dusun
POC as 60 liter  Manggihan

Kegiatan  Penyuluhan 26 peserta KT/KWT/KT
Sosialisa  dan diskusi  dari 39 T, Karang

si peserta Taruna, dan
yang Perangkat
diundang  Desa
(66,7%)

Digitalisasi Usaha Mikro sebagai Upaya
Peningkatan Daya Saing UMKM di Desa
Manggihan

Tim KKN Universitas Diponegoro melaksanakan
kegiatan penyuluhan mengenai digitalisasi usaha
yang ditujukan kepada masyarakat, khususnya
pelaku UMKM dan anggota Karang Taruna Desa
Manggihan. Kegiatan ini dilaksanakan di balai desa
dengan metode penyampaian materi, diskusi
interaktif, dan sesi tanya jawab. Sasaran kegiatan
tidak hanya pelaku usaha yang telah menjalankan
usahanya, tetapi juga anggota Karang Taruna
sebagai generasi muda yang diharapkan mampu
menjadi pendamping dan penggerak transformasi
digital bagi UMKM di lingkungan desa.

Materi yang disampaikan meliputi pentingnya
pemanfaatan teknologi digital dalam pengembangan
usaha, mulai dari penggunaan WhatsApp Business
sebagai media komunikasi dengan pelanggan,
pemanfaatan Instagram dan Facebook sebagai sarana
promosi  produk, penggunaan QRIS untuk
mempermudah transaksi pembayaran secara non-

tunai, serta pencantuman lokasi usaha pada Google
Maps guna meningkatkan aksesibilitas dan
memudahkan konsumen menemukan lokasi usaha
(Pulungan et al., 2022). Selain menjelaskan fungsi
setiap platform, tim KKN juga memberikan contoh
penerapan digitalisasi pada usaha mikro sehingga
peserta memperoleh gambaran mengenai manfaat
yang dapat diperoleh apabila teknologi tersebut
diterapkan secara optimal.

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan
antusiasme yang tinggi yang ditunjukkan melalui
diskusi aktif dan penyampaian berbagai pertanyaan
mengenai proses pembuatan akun bisnis, mekanisme
pendaftaran QRIS, serta strategi promosi melalui
media sosial. Penyuluhan ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman peserta mengenai
pentingnya digitalisasi usaha sebagai salah satu
strategi untuk memperluas jangkauan pemasaran,
meningkatkan kualitas pelayanan kepada konsumen,
serta memperkuat daya saing UMKM di era digital.

Gambar 4. Kegiatan Penyuluhan Digitalisasi
Simpulan

Program pengabdian kepada masyarakat yang
dilaksanakan melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) di Desa Manggihan, Kecamatan Getasan,
Kabupaten Semarang telah berhasil
mengimplementasikan konsep pemanfaatan limbah
ternak sapi secara terintegrasi melalui tiga program
utama, yaitu optimalisasi pemanfaatan biogas,
pengolahan slurry menjadi pupuk organik cair
(POC), dan digitalisasi usaha mikro masyarakat.
Pelaksanaan program diawali dengan kegiatan
survei, penyuluhan, pelatihan, demonstrasi, hingga
pendampingan kepada masyarakat sehingga mampu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
peserta dalam mengelola limbah peternakan menjadi
produk yang bernilai tambah. Program pengolahan
slurry menghasilkan 280 liter pupuk organik cair
yang selanjutnya diserahkan kepada Pemerintah
Desa Manggihan dan Karang Taruna sebagai bentuk
dukungan terhadap keberlanjutan program. Di sisi
lain, kegiatan  digitalisasi usaha  melalui
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pendampingan penggunaan QRIS, WhatsApp
Business, media sosial, dan Google Maps
memberikan pemahaman kepada pelaku UMKM
mengenai pentingnya pemanfaatan teknologi digital
dalam memperluas jangkauan pemasaran dan
meningkatkan daya saing usaha. Secara keseluruhan,
program yang dilaksanakan mampu mendukung
pengelolaan limbah peternakan yang lebih ramah
lingkungan, meningkatkan nilai tambah sumber daya
lokal, serta mendorong pemberdayaan masyarakat
secara berkelanjutan melalui sinergi antara sektor
peternakan, pertanian, dan pengembangan usaha.
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